RINGKASAN

Longsor terjadi diakibatkan kestabilan lereng yang terganggu maka gerakan tanah
(longsoran) akan terjadi dan dapat menimbulkan kerugian besar bagi masyarakat
disekitarnya. Kota Sungai Penuh Secara fisografis berada di tepi bagian muka
Lempeng Benua Asia yang berbenturan dengan Lempeng Samudera Hindia
mengakibatkan daerah sering dilanda bencana geologi. Kecamatan Pesisir Bukit
merupakan daerah rawan akan potensi gerakan tanah longsor berdasarkan peta
perkiraan gerakan tanah longsor untuk periode bulan Januari hingga Februari 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan zonasi longsor daerah penelitian
berdasarkan kestabilan lereng dari data lapangan dan laboratorium. Metode
penelitian menggunakan metode survei dan observasi lapangan. Pengolahan data
dilakukan baik dilapangan maupun di laboratorium. Hasil penelitian ini
menunjukan daerah penelitian dibagi menjadi zona rendah (stabil), menengah dan
tinggi (labil) berdasarkan ketentuan PVMBG. Zona berpotensi rendah dapat
ditemukan adanya tanah longsor, namun ditemukannya tanah longsor ini jarang,
namun dapat terjadi jika adanya faktor yang memicu longsor. Zona berpotensi
menengah menandakan bahwa pada daerah tersebut ditemukannya kejadian longsor
cukup banyak, merupakan daerah berbukit, tutupan lahan dengan curah hujan
cukup tinggi. Sedangkan zona berpotensi tinggi menandakan daerah sangat
berpotensi longsor, umumnya ditemukan pada daerah lereng terjal dengan
intensitas curah hujan tinggi dan bencana tanah longsor pada daerah ini akan sering

terjadi.
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SUMMARY

Landslides occur due to the stability of disturbed slopes, then the movement of
landslides (avalanches) will occur and can cause great losses for the surrounding
communities. Sungai Penuh city Phsographically located on the edge of the face of
the Asian Continental Plate that collides with the Indian Ocean Plate resulting in
areas often hit by geological disasters. Bukit Pesisir District is an area prone to the
potential for landslide movement based on the landslide movement forecast map
for the period january to February 2018. This research aims to find out the mapping
of landslide zoning in Sebrang Area and Sumur Gedang based on data in the field
and in the laboratory. This research method uses field surveying and observation
methods continued with the work of the laboratory. The results of this study showed
that the research area was divided into low (stable), medium and high (labile) zones
based on PVMBG provisions. In low potential zones have the possibility of
landslides, but rare and can occur if there are factors that trigger landslides. The
medium potential zone indicates that in the area there are quite a lot of landslide
events, and the area is a hilly area and land cover with high rainfall. While the high-
potential zone indicates that the area is very potential for landslides, it is generally
found on steep slope areas with high rainfall intensity and landslide disasters in this
area will often occur.
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